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ABSTRACT

Wirata Agung is one of the villages in Lampung Province, formed from
the transmigration event in 1963-1964 after the eruption of Mount Agung, Bali.
In Wirata Agung Village, the people of Bali and Lampung live to form, interact,
and adapt to cultural acculturation. The civilization of the Balinese transmigrant
community maintains an identity seen in daily habits, not art. Karawitan Bala
Dance as a work, created by 1 Wayan Kartiana Saputra in 1995 when President
Soeharto visited and attended the National Dharma Santi Nyepi event in Metro
City, Lampung. Karawitan Bala dance collaborates elements of Bali and
Lampung, heard in acculturation and transfer of melody through the strains of
karawitan. Karawitan Bala Dance is a form of work from the interpretation and
adaptation of the social conditions of the Balinese and Lampung people in Wirata
Agung Village.

The focus of the phenomenon of the Bala Dance Karawitan phenomenon in
Wirata Agung Village, Seputih Mataram District, Central Lampung Regency,
Lampung Province is to find out the form of acculturation in the Bala Dance
Karawitan by first describing the structure into parts based on interview data.
The elements that make up the acculturation of the Bala Dance are analyzed from
the Endri Muris Jatmiko’s point of view. The process of cultural acculturation in
the Bala Dance in Wirata Agung Village, Seputih Mataram District, Central
Lampung Regency, Lampung Province was put forward through Redfield's
acculturation theory. The factors that accompanying the creation of the Bala
Dance karawitan, were analyzed personally based on the Bala Dance musical
structure.

Bala Dance research uses research methods in 3 stages, namely data
collection, data analysis, and data analys presentation, the research explains
descriptive according to the problem formulation. Karawitan Bala Dance as a
work of art as a result of acculturation of Balinese and Lampung culture, is a form
of self-adjustment, adaptation, and application of phenomena, wearing glasses
from the point of view of an artist.

Keywords: transmigration, acculturation, Karawitan Bala Dance



ABSTRAK

Wirata Agung adalah salah satu desa di Provinsi Lampung,
terbentuk dari peristiwa transmigrasi pada tahun 1963-1964 pasca letusan
Gunung Agung, Bali. Di Desa Wirata Agung, masyarakat Bali dan
Lampung hidup berdampingan, saling berinteraksi, dan beradaptasi
membentuk akulturasi budaya. Peradaban masyarakat transmigran Bali
terus mempertahankan identitas terlihat pada kebiasaan harian, tak
terkecuali seni. Karawitan Tari Bala sebagai sebuah karya, diciptakan oleh
I Wayan Kartiana Saputra pada tahun 1995 saat Presiden Soeharto
berkunjung dan menghadiri acara Dharma Santi Nyepi Nasional di Kota
Metro, Lampung. Karawitan Tari Bala mengkolaborasikan unsur-unsur
Bali dan Lampung, didengar pada akulturasi dan transfer melodi melalui
alunan karawitan. Karawitan Tari Bala adalah wujud karya dari bentuk
interpretasi dan adaptasi keadaan sosial masyarakat Bali dan Lampung di
Desa Wirata Agung.

Fokus permasalahan fenomena Karawitan Tari Bala di Desa Wirata
Agung, Kecamatan Seputih Mataram, Kabupaten Lampung Tengah,
Provinsi Lampung adalah mengetahui bentuk akulturasi pada sajian
karawitan Tari Bala dengan terlebih dahulu mendeskripsikan struktur
menjadi bagian-bagian berdasarkan data wawancara. Unsur-unsur
pembentuk akulturasi karawitan Tari Bala dianalisis melalui sudut
pandang Endri Muris Jatmiko. Proses akulturasi budaya pada karawitan
Tari Bala di Desa Wirata Agung, Kecamatan Seputih Mataram, Kabupaten
Lampung Tengah, Provinsi Lampung dikemukakan melalui teori
akulturasi Redfield. Faktor-faktor menyertai terciptanya karawitan Tari
Bala, dianalisis secara pribadi berdasarkan struktur karawitan Tari Bala.

Penelitian Tari Bala menggunakan metode penelitian dalam 3 tahap
yaitu pengumpulan data, analisis data, dan penyajian analisis data,
penelitian menjelaskan secara deskriptif sesuai rumusan masalah.
Karawitan Tari Bala sebagai karya seni hasil akulturasi budaya Bali dan
Lampung, adalah bentuk penyesuaian diri, adaptasi, dan aplikasi
fenomena, berkacamata dari sudut pandang seorang seniman.

Kata kunci: transmigrasi, akulturasi, Karawitan Tari Bala
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